BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari produk media pembelajaran interaktif berbasis situs google
sites adalah:

1. Media pembelajaran interaktif google sites untuk tema 6 sub tema 1 materi suhu
dan kalor dikategorikan sangat baik. Validasi oleh ahli materi menghasilkan
skor 50 dengan persentase 96%, dan validasi oleh ahli media menghasilkan skor
59 dengan persentase 98%. Media pembelajaran interaktif google sites ini juga
terbukti sangat layak digunakan oleh siswa, berdasarkan respon siswa di SD
Negeri 02 Blayu. Uji coba kelompok kecil, skor respon siswa mencapai 197
dengan persentase 99%, sedangkan dalam uji coba kelompok besar, skor respon
siswa mencapai 937 dengan persentase 98%.

2. Media pembelajaran interaktif google sites tema 6 subtema 1 materi suhu dan
kalor ini efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas V SD, terbukti
dari peningkatan rata-rata nilai pre-test dari 59,5 menjadi rata-rata nilai post-
test sebesar 94,68 setelah menggunakan media pembelajaran interaktif google
sites. Peningkatan ini signifikan, menunjukkan adanya peningkatan nilai siswa
setelah penggunaan media tersebut. Peningkatan literasi sains siswa kelas V SD
juga diukur melalui perhitungan N-gain, yang menunjukkan hasil 0,87. Menurut
klasifikasi hasil perhitungan uji gain, nilai ini termasuk dalam kategori tinggi,
menunjukkan bahwa literasi sains siswa meningkat signifikan setelah
menggunakan media pembelajaran interaktif google sites untuk materi suhu dan

kalor.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran
interaktif google sites dengan materi suhu dan kalor untuk meningkatkan literasi
sains siswa kelas V Sekolah Dasar, berikut adalah saran untuk pemanfaatan media
interaktif berbasis google sites yang dapat diberikan:

1. Media pembelajaran interaktif berbasis google sites ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai media tambahan, sehingga siswa dapat
mengaksesnya melalui laptop atau ponsel masing-masing di sekolah maupun di
rumah.

2. Bahan ajar untuk tema 6 sub tema 1 mengenai materi suhu dan kalor berbasis
google sites perlu disempurnakan sesuai kebutuhan siswa untuk menghasilkan
produk yang lebih berkualitas. Selain itu, pengembangan ini sebaiknya
diperluas ke mata pelajaran lain agar dapat membantu siswa menjadi lebih aktif
dan tertarik pada proses pembelajaran serta memberi manfaat bagi guru dalam

mengajar.
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